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ABSTRACT

Toxocariasis is a zoonotic parasitic disease caused by infection of larvae Toxocara spp.
Toxocara cati is the most common parasite found in cat. Humans are accidental host but infection can
result Visceral and Ocular Larva Migran. Human usually become infected by oral ingestion
embryonated eggs from contaminated soil, contaminated food, or by ingesting larva present in
undercoocked meat (paratenic host). This research aimed to identify Toxocara cati eggs from cat’s
faecal from environment around habitation in Banjarnegara, Bawang and Purwareja Klampok
Subdistric. 30 faecal sampels are collected and examined by floatation method. Toxocara cati eggs
were found in 5 (16,6%) faecal samples.
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ABSTRAK

Toxocariasis merupakan penyakit zoonosis parasiter yang disebabkan oleh infeksi larva
Toxocara. Toxocara cati merupakan parasit yang paling umum ditemukan pada kucing. Manusia
merupakan accidental host tetapi infeksi larva menyebabkan penyakit Visceral Larva Migran dan
Ocular Larva Migran. Manusia terinfeksi jika secara tidak sengaja memakan telur infektif atau
mengkonsumsi makanan yang mengandung larva (hospes paratenik). Penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi telur Toxocara cati dari feses kucing yang ditemukan di lingkungan rumah penduduk
di Kecamatan Banjarnegara, Bawang dan Purwareja Klampok. Pemeriksaan dilakukan dengan
melakukan pengapungan terhadap 30 sampel feses yang ditemukan. Hasil pemeriksaan diperoleh 5
sampel (16,6%) positif mengandung telur Toxocara cati.

Kata kunci : Ocular larva migran, Toxocara cati, toxocariasis, visceral larva migran

PENDAHULUAN

Toxocara merupakan cacing nematoda yang paling umum ditemukan menginfeksi anjing dan
kucing. Toxocara merupakan genus cacing nematoda dari ordo Ascaridia, Family Toxocaridae
(Miyazaki, 1991). Ordo Toxocara terdiri dari beberapa spesies tetapi hanya dua spesies yang diketahui
menyebabkan penyakit zoonosis yaitu Toxocara cati dan Toxocara canis (Miyazaki, 1991; Woodhall
et al., 2013). Kucing merupakan hospes definitif dari Toxocara cati dan anjing sebagai hospes definitif
dari Toxocara canis. Toxocara cati dapat menginfeksi anjing tetapi, kucing tidak dapat terinfeksi oleh
Toxocara canis (Bowman et al., 2002). Manusia merupakan accidental host dari parasit ini dan
menyebabkan toxocariasis pada manusia yaitu Visceral Larva Migran (VLM) akibat infeksi larva pada
organ visceral dan Ocular Larva Migran (OLM) yang disebabkan migrasi larva hingga ke mata
(Woodhall et al., 2013; Bowman et al., 2002; Weese et al., 2011).

Toxocara cati merupakan parasit yang paling banyak ditemukan menginfeksi kucing (Bowman
et al., 2002). Mikaeli et al., (2013) melaporkan 8 dari 30 kucing yang ditangkap di kota Shiraz, Iran
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selatan terinfeksi oleh cacing ini. Anak kucing lebih rentan mengalami infeksi dari pada kucing
dewasa yang berhubungan dengan proses penularan cacing ini (Borji et al., 2011). Toxocara cati
hanya dapat menular pada kucing secara peroral dengan menelan telur infektif dan hospes paratenik
(cacing tanah, kecoa dan rodent) dan secara transmammary, berbeda dengan Toxocara canis yang
dapat menular secara intra uterine (Bowman et al., 2002).

Telur cacing yang baru dikeluarkan bersama feses belum infektif. Larva berkembang dengan
kondisi lingkungan yang sesuai hingga mencapai stadium larva tiga yang infektif (Bowman et al.,
2002). Larva infektif setelah tertelan oleh kucing akan bermigrasi melalui vena porta menuju hati dan
paru-paru dan kemudian dibatukkan sehingga kembali ke saluran pencernaan dan dewasa di usus
halus. Tidak semua larva akan mencapai tahap dewasa terutama pada hewan betina. Larva akan
dorman di otot dan saat kucing hamil, larva akan kembali aktif dan ditularkan secara transmammary.

Siklus hidup cacing Toxocara cati hanya dapat berlangsung secara sempurna di tubuh kucing.
Larva tidak dapat berkembang menjadi dewasa jika berada di dalam tubuh hospes paratenik termasuk
manusia (Miyazaki, 1991). Larva akan bermigrasi dan menimbulkan lesi dan kerusakan jaringan
sehingga menyebabkan timbulnya reaksi inflamasi yang dapat menyebabkan kerusakan permanen pada
jaringan (Borji et al., 2011).

VLM dan OLM pada umumnya diderita oleh anak-anak, tetapi juga dapat diderita oleh orang
dewasa. Organ yang paling sering mengalami kerusakan akibat infeksi toxocara adalah paru-paru, hati,
dan sistem saraf pusat (Woodhall et al., 2013; Sing, 2015). Gejala Kklinis tidak spesifik berupa demam,
lesu, anorexia, lymphanodepati. Gejala pulmonary berupa batuk, sesak nafas, gejala abdominal berupa
nyeri abdominal, hepatomegaly atau splenomegaly dapat timbul saat larva bermigrasi ke paru-paru
atau organ abdominal. Toxocara juga dapat bermigrasi ke sistem syaraf dan menimbulkan gejala
neurologis yang tidak jelas seperti pusing, mual, meningoencephalitis atau eosinophilic encephalitis
(Borji et al., 2011; Sing, 2015). Penyakit ocular muncul saat larva bermigrasi hingga ke mata sehingga
menyebabkan reaksi inflamatory yang dapat menimbulkan luka secara permanen. Infeksi nematoda
dilaporkan oleh Wilder pada tahun 1950 setelah melakukan pemeriksaan pada mata hasil enukleasi
dari seorang anak yang didiagnosa mengalami retinoblastoma yang diidentifikasi pada tahun 1956
sebagai larva Toxocara canis (Woodhall et al., 2013). Ocular toxocariasis biasanya bersifat unilateral.
Gejala klinis yang dikeluhkan penderita adalah kehilangan penglihatan atau penurunan kualitas
penglihatan. Pasien anak-anak mengalami juling (strabismus), fotofobia, nyeri mata dan mata
kemerahan (Woodhall et al., 2013). Nichols dalam Bowman (2002) menemukan perbedaan antara
larva cacing Toxocara cati dan Toxocara canis yaitu berdasarkan diameter. Diameter larva Toxocara
cati tidak pernah lebih dari 18um, sedangkan larva Toxocara canis berukuran lebih besar dati 18 xm.

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi telur Toxocara cati dari feses kucing yang
ditemukan di sekitar rumah penduduk di kecamatan Banjarnegara, Bawang dan Purwareja Klampok
sebagai kewaspadaan dini penularan penyakit Toxocariasis kepada manusia di Kabupaten
Banjarnegara.

BAHAN DAN METODE

Feses kucing dikumpulkan di sekitar pemukiman penduduk di Kecamatan Banjarnegara,
Kecamatan Bawang dan Kecamatan Purwareja Klampok. Feses disimpan di dalam plastik sampel pada
suhu 4° C dan diperiksa di laboratorium Parasitologi Balai Litbang P2B2 Banjarnegara. Isolasi telur
cacing dilakukan dengan metode pengapungan sebagaimana yang dijelaskan oleh Urquhart (1987).
Identifikasi telur cacing berdasar pada Bowman et al., (2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah feses yang diperoleh sebanyak 30 sampel. Feses diperoleh dari tumpukan pasir untuk
bahan bangunan, tumpukan sampah, tumpukan pakan ternak, abu pembakaran sampah, tanah gembur
di pekarangan dan tanah di tepi tembok rumah penduduk. Jumlah feses yang positif mengandung telur
cacing Toxocara dari masing-masing kecamatan ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Persentase kejadian Toxocariasis pada kucing di Kecamatan Banjarnegara, Bawang dan
Purwareja Klampok

No Kecamatan Jumlah sampel Positif telur Negatif
Toxocara cati
1 Banjarnegara 7 2 5
2 Bawang 12 1 11
3 Klampok 11 2 9
Jumlah 30 5 25
Persentase 100% 16,6% 84,4%

Hasil pemeriksaan 30 sampel feses yang diperoleh, terdapat 5 sampel yang positif mengandung
telur cacing Toxocara cati, yaitu 2 dari kecamatan Banjarnegara, 1 dari kecamatan Bawang dan 2 dari
kecamatan Klampok. Telur yang ditemukan berbentuk subglobular dengan dinding tebal. Dinding
dalam telur terdiri dari kitin dan transparan sedangkan dinding luar berlubang-lubang seperti renda
halus dan berisi morula (Miyazaki, 1991; Bowman et al., 2002; Purnomo et al., 2003).

Gambar 1. Telur Toxocara cati

Prevalensi Toxocara cati yang ditemukan dari feses kucing di Kecamatan Banjarnegara,
Bawang dan Purwareja Klampok sebesar 16,66%. Hasil ini lebih kecil dibandingkan dengan prevalensi
yang dilaporkan oleh Nealma et al di Denpasar sebesar 48,8 % (Nealma et al., 2011) dan oleh Kusnoto
di Surabaya sebesar 60,9% (2005). Seluruh sampel ditemukan di lingkungan di sekitar rumah. Telur
yang telah mengalami perkembangan menuju stadium infektif menunjukkan bahwa cemaran feses di
lingkungan berperan sebagai sumber penularan yang potensial kepada manusia. Kedekatan hubungan
kucing dengan manusia meningkatkan kemungkinan penularan Toxocara cati dari kucing kepada
manusia (Bowman et al., 2002; Weese et al., 2011).
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Gambar 2. Telur Toxocara cati dalam berbagai tahap perkembangan

Telur cacing toxocara membutuhkan waktu selama 2-6 minggu di luar tubuh hospes definitif
untuk berkembang mencapai stadium infektif yang tergantung pada lingkungan. Stadium infektif dapat
dicapai dalam waktu 9-15 hari dalam suhu 25-30° C, tetapi butuh waktu 35 hari untuk infektif dalam
suhu 16,5° C (Weese et al., 2011). Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya telur yang telah mengalami
perkembangan menuju stadium infektif. Telur yang ditemukan telah memasuki beberapa tahap
perkembangan menunjukkan kondisi lingkungan wilayah Banjarnegara cukup sesuai untuk
perkembangan larva Toxocara cati.

Anak-anak memiliki resiko lebih tinggi untuk terinfeksi dari pada orang dewasa karena
kebiasaan bermain di pasir atau tanah dan memasukkan benda-benda ke mulut seperti mainan yang
terkontaminasi telur, tanah atau hospes paratenik seperti cacing tanah ke dalam mulut, tetapi orang
dewasa juga dapat mengalami toxocariasis (Woodhall et al., 2013). Diagnosa toxocariasis sulit
ditegakkan karena gejala klinis yang tidak spesifik sehingga harus diikuti dengan pemeriksaan
laboratorium, sejarah geophagia dan kontak dengan kucing atau anjing (Woodhall et al., 2013; Fillaux
etal., 2012).

Zibae et al melaporkan infeksi ocular akibat Toxocara cati pada seorang anak usia enam tahun
dengan gejala deman dan penglihatan yang kabur pada mata sebelah kanan (2014), gejala yang sama
juga dilaporkan oleh Zeira dan Zehaida pada seorang anak usia 9 tahun di Malaysia (2011). Visceral
Larva Migran dilaporkan lebih banyak diderita anak kelompok usia 2-6 tahun dan Ocular Larva
Migran diderita anak usia 8-16 tahun (Woodhall et al., 2013; Borji et al., 2011; Sing, 2015). Kasus
yang ditemukan pada manusia umumnya disebabkan oleh migrasi larva namun, Wiseman (1969)
melaporkan infeksi cacing dewasa yang diderita seorang anak berusia 14 tahun dengan sejarah
geophagi yang kemudian memuntahkan cacing dewasa sebanyak 3 ekor.

Seroprevalensi Toxocariasis pada manusia pada negara industri bervariasi antar 0,7-44%, di
negara tropis dan berkembang tingkat infeksi lebih tinggi dengan kisaran 30-92,8%, tetapi antibodi
pada pemeriksaan manusia tidak spesifik menunjukkan antibodi terhadap Toxocara canis atau
Toxocara cati (Borji et al., 2011; Sing, 2015). Prevalensi infeksi pada manusia bervariasi karena
adanya pengaruh lingkungan, geografis, kebudayaan dan sosial ekonomi dan faktor pada hospes
termasuk kebiasaan manusia. Kemiskinan, kurangnya pendidikan, tingginya jumlah kucing yang tidak
mendapat pengobatan, kondisi sanitasi yang buruk dan iklim yang mendukung untuk keberlangsungan
siklus hidup cacing di lingkungan akan menyebabkan tingginya prevalensi penderita toxocariasis,
(Sing, 2015; Overgaauw et al., 2013).

Lokasi ditemukannya feses kucing adalah timbunan pasir untuk bahan bangunan, tumpukan
sampah, tumpukan pakan ternak, abu pembakaran sampah, tanah gembur di pekarangan dan tanah di
tepi tembok rumah penduduk. Hasil penelitian pada sampel lingkungan bahwa 10-30% halaman, kotak
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pasir di taman, taman, tepi danau dan tempat umum lainnya terkontaminasi telur Toxocara dengan
kontaminasi Toxocara cati lebih banyak ditemukan mengkontaminasi kotak bermain pasir, hal ini
disebabkan oleh kebiasaan kucing untuk menguburkan fesesnya (Weese et al., 2011; Sing, 2015;
Overgaauw et al., 2013).

Populasi kucing yang tinggi di lingkungan merupakan masalah yang harus dikendalikan karena
kemampuannya sebagai reservoir dan host definitif terhadap banyak parasit. Pentingnya pengawasan
dan terhadap kesehatan hewan peliharaan terutama kucing yang akrab dengan manusia akan membantu
mengurangi potensi penularan penyakit zoonosis yang ditularkan oleh kucing (Bowman et al., 2002;
Urquhart et al., 1987). Pencegahan penularan penyakit dapat dilakukan dengan penurunan populasi
kucing liar dengan program sterilisasi, menutup akses kucing liar ke area bermain anak-anak,
peningkatan perilaku hidup bersih terutama kebiasaan untuk membersihkan tangan setelah menyentuh
tanah, mengkonsumsi makanan yang bersih dan sehat dan memberikan penyuluhan mengenai
pentingnya pemberian antihelmintik secara rutin terhadapa hewan peliharaan. Pengawasan kebersihan
tempat-tempat bermain anak seperti pasir dan taman dapat menurunkan resiko penularan cacing
Toxocara cati. (Woodhall et al., 2013; Borji et al., 2011; Sing, 2015; Overgaauw et al., 2013).

KESIMPULAN

Telur Toxocara cati ditemukan di lingkungan sekitar pemukiman di Kecamatan Banjarnegara,
Kecamatan Bawang dan Kecamatan Purwareja Klampok. Telur yang ditemukan telah memasuki tahap
perkembangan untuk mencapai stadium infektif.
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